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ABSTRACT 

THE NATIONAL FISHERY PLANNING WITH THE MODELLING AND STIMULATION APPROACHES 

Model and sinfulation are applied in the nafiottal fishery planning. Modelling analysis uses the SteNn-4 software. "Profekan 2003", tire 
rtthat~centetrt offisltermen andfishfartners' welfare, and the increase offish consumptiotr are used as controlling variables in this modeL The model is 
sinriilated (as a platmirtg) from 1998 (year of 0) to 2003 (year of 5). AN data used in this model are secondary data taken from various available reports. 
The result oftlre simulation slrows that if the ideal "Protekan 2003': fishermen nndfislrfarm~rs' welfare, fish consrimption level has to be achieved, the 
current rtuntber offislternrerz artdfisltfarmers lras to be reduced Quantitatively, tlte ideal is number offishermen andfirltfarmers each year in tire plannitzg 
period are easi& seen in this planning nrodel. Since !Ire result of this model and simulatiott shows that tire current number offishermen artdfislrfarnters 
shorild be reduced, tlte one of tlte otlrer objectives offishety development which is to increase the employment opportunity slrould not be driven to tlte job of 
direct exploitotiotr of tlrefiskeries resources. 

ABSTRAK 

Xlodel dan simulasi digunakan dalanl menyusun 
perencanaan perikanan nasional. Analisa model dan simulasi 
menggunakan perangkat lunak Stella-4. Protekan 2003, peningkatan 
kesejahteraan nelayanlpetani ikan, dan peningkatan tingkat konsumsi 
ikan masyarakat dijadikan sebagai peubah pengendali di dalam model 
ini. Model disimulasikan (sebagai suatu perencanaan) dari tahun 1998 
(tahun ke-0) hingga tahun 2003 (tahun ke-5). Seluruh data yang 
digunakan merupakan data sekunder dari berbagai laporan. Hasil 
simulasi menunjukkan bahwa jika Protekan 2003, kesejahteraan 
nelayanfpetani ikan, dan tingkat konsumsi ikan masyarakat yang ideal 
hendak dicapai maka harus ada pengurangan jumlah nelayanlpetani 
ikan. Secara kuantitatif, jumlah nelayadpetani ikan yang ideal setiap 
tahunnya dapat dilihat dengan mudah di dalam model perencanaan 
ini. hlengingat bahwa dari hasil simulasi ini jumlah nelayantpetani 
ikan yang ada harus dapat dikurangi maka tujuan pembangunan 
perikanan yang lainnya yaitu meningkatkan kesempatan kerja 
hendaknya bukan diarahkan pada lapangan pekerjaan yang bersifat 
eksploitasi langsung sumberdaya perikanan. 

Kara kmcr: perencanaan perikanan nasional, model dan simulasi, Protekan 
2003. kesejahteraan nelayan/petani ikan, tingkat konsumsi 
ikan 

PENDAHULUAN 

P erencanaan perikanan nasional menyangkut 
sebuah sistem perikanan nasional yang dapat 

dimodelkan dan diamati hipotesis perkembangannya dengan 
memasukkan nilai yang dapat mengendalikan sistem 
tersebut. Dengan deminikan perencanaan perikanan 
nasional dapat dibuat melalui analisa sistem dan 
permodelan. Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai 
penerapan dari metoda ilmiah terhadap masalah-masalah 
yang mencakup sistem yang kompleks (Grant et al., 1997). 
Analisis sistem dan permodelan dapat menjadi alat yang 
sangat efektif didalam proses perencanaan. Dalam kasus ini 
maka tujuan pembangunan perikanan nasional yaitu 
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peningkatan taraf hidup nelayan dan petani ikan menuju 
tingkat yang layak, peningkatan penyediaan gizi masyarakat 
melalui peningkatan tingkat konsumsi ikan penduduk. dan 
peningkatan penerimaan devisa negara melalui peningkatan 
ekspor hasil perikanan digunakan sebagai peubah 
pengendali sistem perencanaan perikanan nasional ini. 

Mengamati perkembangan subsektor perikanan 
selama ini baik potensi dan prospeknya di masa mendatang. 
Ditjen Perikanan (1999) telah menetapkan suatu program 
yang disebut sebagai Progam Peningkatan Ekspor Hasil 
Perikanan (PROTEKAN 2003). Protekan 2003 ini 
mentargetkan suatu nilai ekspor hasil perikanan sebesar USE 
10 milyar pada tahun 2003. Hal ini memang cukup menjadi 
tantangan mengingat nilai ekspor pada tahun 1998 (tahun 
dimana program ini mulai direncanakan) hanya US$ 2,13 
milyar. Jika tahun 1998 ini dianggap sebagai tahun ke-0 dan 
tahun 1999 sebagai tahun ke-1, maka pada tahun ke-5 
(2003), total nila;ekspor hasil perikanan'harus rneningkat 
hampir lima kali lipat. Program ini memang cukup menarik 
untuk diamati, namun jika tidak direncanakan secara 
sistemik maka akan lebih bersifat parsial. Keberhasilan 
yang bersifat parsial bisa jadi bukanlah sebuah keberhasilan 
karena seringkali harus dibayar dengan kompensasi di 
bagian lain yang tertinggalkan. Sebagai contoh misalnya 
adalah jika program ekspor ini berhasil tetapi jumlah 
nelayan miskin makin bertambah maka pemerintah tetap 
harus mengeluarkan dana pengentasan kemiskinan yang 
mungkin mendekati nilai ekspor itu sendiri. Berdasarkan 
ha1 ini, dalam makalah ini dicoba menuangkan protekan 
2003 menjadi salah satu dasar perencanaan perikanan 
nasional. Sementara itu tingkat konsumsi ikan per kapita 
nasional direncanakan mencapai 21 Kg, sedangkan cing,.at 
pendapatan minimal nelayan/petani ikan adalah Rp. 
300.000,-Ibulan pada tahun ke-5 (dasar penetapan tingkat 
konsumsi ikan dan pendapatan minimal nelayanlpetani ikan 
akan diterangkan di dalam metodologi). Tingkat konsumsi 
pada tahun ke-0 adalah tingkat konsumsi pada tahun 1998 
yaitu 19,20 Kg. Tingkat pendapatan nelayanlpetani ikan 
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